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Abstract: The effect of Influence of Airport Lift Operational Strategy Planning on the Safety of
Airport Visitors is a scientific article in the literature study within the scope of the field of
operational management science. The purpose of this article is to build a hypothesis of the
influence between variables that will be used in further research. Research objects in online
libraries, Google Scholar, Mendeley and other academic online media. The research method
with the research library comes from e-books and open access e-journals. The results of this
article: 1) Strategic planning influence the safety of airport visitors, 2) Elevator operational
strategic affect the safety of airport visitors.
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Abstrak: Pengaruh Perencanaan Strategi Operasional Lift Bandara terhadap Keselamatan
Pengunjung Bandara adalah artikel ilmiah studi pustaka dalam ruang lingkup bidang ilmu
manajemen oeprasional. Tujuan artikel ini membangun hipotesis pengaruh antar variabel yang
akan digunakan pada riset selanjutnya. Objek riset pada pustaka online, Google Scholar,
Mendeley dan media online akademik lainnya. Metode riset dengan /ibrary risearch
bersumber dari e-book dan open access e-journal. Analisis deskriftif kualitatif. Hasil artikel
ini: 1) Perencanaan Strategi berpengaruh terhadap Keselamatan Pengunjung Bandara; 2)
Strategi Operasional Lift berpengaruh terhadap Keselamatan Pengunjung Bandara.

Kata Kunci: Perencanaan Strategi, Strategi Operasional, Keselamatan Pengunjung

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Lift atau elevator adalah angkutan transportasi vertikal dalam bangunan bertingkat yang
digunakan untuk mengangkut orang atau barang. Lift umumnya digunakan di gedung-gedung
bertingkat tinggi, biasanya hanya menggunakan tangga atau eskalator. Layanan transportasi
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vertikal ini penting untuk menjaga kelancaran pergerakan dalam suatu gedung. Pada tahun
1853, Elisha Graves Otis, salah satu seorang pionir dalam bidang lift, memperkenalkan lift
dengan tujuan utamanya adalah untuk mempermudah memindahkan barang antar lantai dalam
gedung bertingkat, dan saat ini, tujuan utama dari penggunaan lift adalah untuk mempermudah
manusia dalam berpindah dari lantai yang satu ke lantai lainnya dalam sebuah gedung
bertingkat.

Kualitas pelayanan di bandara sangatlah penting bagi konsumen. Strategi pengembangan
infrastruktur dalam meningkatkan pelayanan penumpang di bandara telah menjadi fokus utama
dalam meningkatkan kualitas pelayanan. Lift bandara, sebagai salah satu fasilitas penting di
bandara, memiliki peran krusial dalam meningkatkan kualitas pelayanan penumpang. Lift
bandara harus dapat beroperasi secara efektif dan efisien untuk memenuhi kebutuhan
penumpang. Namun, beberapa masalah telah ditemukan pada fasilitas lift di bandara.
Kerusakan teknis, kelalaian dalam pemeliharaan, serta kegagalan sensor dan sistem otomasi
pada lift adalah beberapa faktor yang dapat menyebabkan kecelakaan pada lift bandara. Risiko
keamanan yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan konsekuensi serius, bukan
hanya itu bahkan kerugian, reputasi dan potensi tuntutan hukum terhadap pengelola bandara.
Artikel ini membahas Pengaruh Perencanaan Strategi Operasional Lift Bandara terhadap
Keselamatan Pengunjung Bandara, suatu studi literature review dalam bidang ilmu manajemen
operasional.

Dalam penelitian ini, analisis perencanaan strategi operasional lift bandara terhadap
keselamatan pengunjung bandara akan dilakukan. Analisis ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan sumber daya manusia dan koordinasi antar unit kerja di bandara, serta
meningkatkan kualitas pelayanan penumpang di bandara. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada peningkatan keselamatan dan kualitas
pelayanan penumpang di bandara. Berdasarkan latar belakang maka tujuan penulisan artikel
ini adalah membangun hipotesis untuk riset selanjutnya, yaitu untuk merumuskan: 1)
Perencanaan Strategi berpengaruh terhadap Keselamatan Pengunjung Bandara; 2) Strategi
Operasional Lift berpengaruh terhadap Keselamatan Pengunjung Bandara.

METODE

Metode penulisan artikel Literature Review adalah dengan metode Kajian Pustaka
(library research) dan Systematic Literature Review (SLR), di analisis secara kualitatif,
bersumber dari aplikasi online Google Scholar, Mendeley dan aplikasi akademik online
lainnya.

Systematic Literature Review (SLR) didefinisikan sebagai proses mengidentifikasi,
menilai dan menafsirkan semua bukti penelitian yang tersedia dengan tujuan untuk
menyediakan jawaban untuk pertanyaan penelitian secara spesifik (Kitchenham et al., 2009).

Dalam analisis kualitatif, kajian pustaka harus digunakan secara konsisten dengan
asumsi-asumsi metodologis. Salah satu alasan untuk melakukan analisis kualitatif yaitu
penelitian tersebut bersifat eksploratif, (Ali, H., & Limakrisna, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan latar belakang, tujuan dan metode, maka hasil artikel ini adalah sebagai
berikut:
Keselamatan Pengunjung Bandara

Keselamatan pengunjung di tempat wisata dapat didefinisikan sebagai upaya untuk
menjamin keamanan fisik dan psikis terhadap pengunjung, sehingga mereka dapat menikmati
kegiatan wisata dengan aman dan nyaman. Dalam hal ini, keselamatan pengunjung meliputi
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perlindungan terhadap hak asasi manusia, perlindungan hukum, dan perlindungan fisik dan
psikis terhadap pengunjung. (Hidayat, 2020)

Keselamatan pengunjung adalah aspek fundamental yang tidak boleh diabaikan dalam
setiap destinasi wisata, acara publik, atau fasilitas umum. Prioritas utama ini mencakup
berbagai dimensi yang bertujuan untuk memastikan bahwa setiap individu yang mengunjungi
tempat tersebut merasa aman dan terlindungi. Memahami dan mengimplementasikan langkah-
langkah keselamatan yang komprehensif adalah kunci untuk menciptakan pengalaman yang
positif dan meminimalkan risiko insiden yang merugikan. (Hariyanto et al., 2023)

Keselamatan pengunjung adalah proses yang dinamis dan memerlukan evaluasi rutin
serta perbaikan terus-menerus. Umpan balik dari pengunjung, staf, dan pihak terkait lainnya
sangat berharga untuk mengidentifikasi area yang memerlukan peningkatan. Dengan
melakukan evaluasi berkala, organisasi dapat tetap responsif terhadap perubahan kebutuhan
dan kondisi yang ada. (Djajasinga et al., 2016)

Keselamatan fisik mencakup berbagai tindakan untuk mencegah cedera atau
kecelakaan. Ini melibatkan pemeliharaan yang tepat dari infrastruktur dan fasilitas, penempatan
tanda-tanda peringatan di area berisiko, serta desain arsitektural yang mengutamakan
keamanan. Misalnya, tangga dan jalur harus dilengkapi dengan pegangan tangan, permukaan
licin harus diberi penanda, dan area berbahaya harus dijaga agar tidak dapat diakses oleh
pengunjung.

Protokol darurat yang jelas dan peralatan yang memadai adalah keharusan dalam
menjaga keselamatan pengunjung. Ini mencakup prosedur evakuasi yang terstruktur,
ketersediaan alat pemadam kebakaran, dan kotak P3K. Pelatihan rutin bagi staf untuk
menangani berbagai situasi darurat memastikan bahwa respons terhadap insiden dapat
dilakukan dengan cepat dan efisien. Lingkungan yang bersih dan terawat juga berkontribusi
besar terhadap keselamatan pengunjung. Pengelolaan limbah yang baik, pengendalian polusi,
dan konservasi sumber daya alam membantu menciptakan suasana yang nyaman dan bebas
dari risiko kesehatan. Selain itu, lingkungan yang hijau dan asri dapat memberikan rasa tenang
dan damai bagi pengunjung. (Hidayat & Tristiyono, 2021)

Keselamatan pengunjung tidak lengkap tanpa mempertimbangkan aksesibilitas. Semua
fasilitas harus dapat diakses oleh semua orang, termasuk mereka yang memiliki disabilitas. Ini
mencakup penyediaan jalur khusus, lift, dan fasilitas lain yang mendukung mobilitas semua
pengunjung. Aksesibilitas yang baik tidak hanya memastikan keselamatan tetapi juga
memberikan kesempatan yang setara bagi semua individu untuk menikmati fasilitas dan acara
yang disediakan. Mengikuti standar keselamatan nasional atau internasional adalah langkah
penting dalam memastikan keselamatan pengunjung. Standar ini memberikan pedoman yang
jelas tentang praktik terbaik dan tindakan yang harus diambil untuk meminimalkan risiko.
Kepatuhan terhadap standar ini juga menunjukkan komitmen organisasi terhadap keselamatan
pengunjung. (Asmarani, 2006)

Keselamatan pengunjung adalah proses yang dinamis dan memerlukan evaluasi rutin
serta perbaikan terus-menerus. Umpan balik dari pengunjung, staf, dan pihak terkait lainnya
sangat berharga untuk mengidentifikasi area yang memerlukan peningkatan. Dengan
melakukan evaluasi berkala, organisasi dapat tetap responsif terhadap perubahan kebutuhan
dan kondisi yang ada. (Artha, 2019)

Keselamatan pengunjung bandara adalah perlindungan terhadap kecelakaan, kesalahan,
atau ancaman lain yang dapat mengancam keselamatan penumpang dan karyawan di bandara.
Keselamatan pengunjung bandara meliputi aspek keamanan, keselamatan, dan kenyamanan
penumpang di bandara. (Amin et al., 2022)

Keselamatan pengunjung bandara adalah perlindungan terhadap kecelakaan, kesalahan,
atau ancaman lain yang dapat mengancam keselamatan penumpang dan karyawan di bandara.
Keselamatan pengunjung bandara adalah hal yang sangat penting dan harus diperhatikan oleh
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semua pihak terkait. Dalam artikel ini, kita akan membahas tentang peran dan tanggung jawab
berbagai pihak dalam memastikan keselamatan pengunjung bandara.

Pengelola bandara memiliki peran penting dalam memastikan keselamatan pengunjung.
Mereka harus memenuhi standar dan ketentuan terkait pengoperasian bandara yang
disampaikan secara tertulis. Selain itu, mereka harus mempekerjakan personil pengoperasian
bandara yang mempunyai kualitas dan kompetensi sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan
dalam jumlah yang memadai. Pengelola bandara juga harus memastikan bahwa bandara atau
aerodrome dioperasikan dan dipelihara dengan tingkat perhatian sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Dalam hal ini, pengelola bandara harus mematuhi standar pengoperasian bandara
sesuai dengan Civil Aviation Safety Regulation (CASR) 139 mengenai Aerodrome. (Akhmad
et al., 2021)

Dari beberapa teori di atas, peneliti menyimpulkan bahwa berdasarkan dimensi,
indikator, sintesis atau faktor yang berpengatuh pada keselamatan pengunjung bandara adalah
faktor manusia, faktor lingkungan, faktor teknologi, faktor fasilitas dan insfrastruktur, dan
faktor kesehatan lingkungan.

Keselamatan pengunjung bandara ini sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya
di antaranya adalah Hidayat (2020), Akhmad et al., (2021), Amin et al., (2022), Artha (2019),
Asmarani, (2006), Hidayat & Tristiyono (2021), Hariyanto et al., (2023), Djajasinga et al.,
(2016).

Perencanaan Strategi

Perencanaan strategi adalah proses sistematis yang dilakukan oleh organisasi untuk
menentukan arah jangka panjang, menetapkan tujuan dan sasaran, serta merancang tindakan
yang akan diambil untuk mencapai tujuan tersebut. Proses ini melibatkan analisis lingkungan
internal dan eksternal organisasi, identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
(analisis SWOT), serta pengembangan rencana aksi yang mencakup berbagai aspek operasional
dan manajerial.

Perencanaan strategi adalah proses sistematis untuk mengembangkan rencana aksi yang
berkelanjutan, yang dirancang untuk mencocokkan tujuan organisasi dengan kemampuan
internal dan peluang eksternal. Ini mencakup analisis situasi, formulasi strategi, implementasi,
dan evaluasi.

Perencanaan strategi adalah proses yang melibatkan pemikiran ke depan yang formal
dan sistematis, di mana pemimpin organisasi mengidentifikasi visi, misi, dan tujuan strategis
serta merumuskan rencana untuk mencapainya. Ini berfokus pada penciptaan kesesuaian antara
tujuan organisasi dan lingkungan eksternalnya.

Perencanaan strategi sangat penting bagi keberhasilan jangka panjang organisasi karena
membantu dalam memberikan arah yang jelas, memanfaatkan peluang, mengelola risiko, dan
memastikan bahwa semua bagian dari organisasi bekerja menuju tujuan yang sama. Definisi-
definisi di atas menggambarkan berbagai perspektif tentang perencanaan strategi, tetapi
semuanya menekankan pentingnya proses analisis, formulasi, implementasi, dan evaluasi
dalam mencapai tujuan jangka panjang organisasi.

Perencanaan strategi adalah fondasi dari manajemen organisasi yang efektif,
menentukan arah jangka panjang dan memastikan semua elemen organisasi bekerja menuju
tujuan yang sama. Dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan kompetitif saat ini, perencanaan
strategi menjadi lebih penting dari sebelumnya. Melalui perencanaan strategi, organisasi dapat
mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal, memaksimalkan kekuatan internal, dan
mengatasi kelemahan yang ada. Esai ini akan mengulas konsep perencanaan strategi secara
mendalam, termasuk definisi, komponen utama, proses, serta pentingnya dalam dunia bisnis.

Perencanaan strategi adalah proses penting yang membantu organisasi menetapkan arah
jangka panjang, memanfaatkan peluang, mengelola risiko, dan meningkatkan kinerja secara
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keseluruhan. Dengan melakukan analisis mendalam terhadap lingkungan internal dan
eksternal, organisasi dapat merumuskan strategi yang efektif dan memastikan bahwa semua
upaya dan sumber daya diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam dunia
bisnis yang terus berubah, perencanaan strategi yang baik adalah kunci untuk mencapai
keberhasilan jangka panjang dan berkelanjutan.

Perencanaan strategi di bandara tidak hanya berfokus pada aspek operasional tetapi juga
mencakup aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. Berikut beberapa alasan mengapa
perencanaan strategi sangat penting bagi bandara:

1. Menghadapi Pertumbuhan Penumpang:

Seiring dengan peningkatan jumlah penumpang, bandara harus merencanakan
pengembangan infrastruktur yang memadai untuk menangani lonjakan tersebut.
Perencanaan strategi membantu dalam menentukan investasi yang tepat dan waktu
pelaksanaannya.

2. Meningkatkan Efisiensi Operasional:

Perencanaan strategi yang baik memungkinkan bandara untuk meningkatkan efisiensi
operasional melalui pengelolaan sumber daya yang lebih baik, penggunaan teknologi
canggih, dan optimasi proses kerja.

3. Meningkatkan Daya Saing:

Dengan banyaknya bandara yang bersaing untuk menarik maskapai dan penumpang,
strategi yang efektif dapat meningkatkan daya saing bandara, misalnya melalui peningkatan
kualitas layanan dan fasilitas.

4. Pengelolaan Lingkungan:

Bandara memiliki dampak lingkungan yang signifikan. Perencanaan strategi membantu
dalam mengelola dampak tersebut, misalnya melalui inisiatif keberlanjutan dan pengelolaan
limbah.

5. Kepuasan Pemangku Kepentingan:

Pemangku kepentingan bandara meliputi pemerintah, operator bandara, maskapai,
penumpang, dan masyarakat sekitar. Perencanaan strategi membantu dalam memastikan
bahwa kepentingan semua pemangku kepentingan dipertimbangkan dan dipenuhi.

Komponen Utama Perencanaan Strategi di Bandara
1. Analisis SWOT:

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) adalah alat yang
digunakan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor-faktor internal dan eksternal
yang mempengaruhi kinerja organisasi. Dalam konteks pengendalian strategi, analisis
SWOT membantu organisasi memahami posisi mereka saat ini dan menentukan tindakan
yang diperlukan untuk mencapai tujuan strategis mereka. Pengendalian strategi melibatkan
pemantauan, evaluasi, dan penyesuaian strategi yang telah diimplementasikan untuk
memastikan mereka efektif dan relevan dengan kondisi yang ada. Esai ini akan menguraikan
bagaimana analisis SWOT digunakan dalam pengendalian strategi dan pentingnya dalam
mencapai keberhasilan organisasi. Mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman (SWOT) yang dihadapi oleh bandara membantu dalam merumuskan strategi yang
tepat. Misalnya, kekuatan mungkin mencakup lokasi strategis, sementara ancaman bisa
datang dari persaingan ketat. Penggunaan Analisis SWOT dalam Pengendalian Strategi,
antara lain sebagai berikut:

e Monitoring dan Evaluasi Kinerja:

Analisis SWOT membantu dalam memantau dan mengevaluasi kinerja strategi yang
diimplementasikan. Dengan memahami kekuatan dan kelemahan internal, serta peluang
dan ancaman eksternal, organisasi dapat mengidentifikasi area yang membutuhkan
perhatian khusus dan melakukan penyesuaian yang diperlukan.
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o Identifikasi Area untuk Penyesuaian:

Pengendalian strategi melibatkan penyesuaian berkelanjutan terhadap strategi yang
ada. Analisis SWOT membantu mengidentifikasi area di mana penyesuaian diperlukan,
baik dalam hal memanfaatkan kekuatan dan peluang, atau mengatasi kelemahan dan
ancaman.

e Perumusan Tindakan Korektif:

Berdasarkan hasil analisis SWOT, organisasi dapat merumuskan tindakan korektif
untuk meningkatkan kinerja strategi. Misalnya, jika analisis menunjukkan kelemahan
dalam teknologi, organisasi dapat mengalokasikan sumber daya untuk meningkatkan
teknologi yang digunakan.

e Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik:

Analisis SWOT memberikan informasi yang komprehensif tentang faktor-faktor
internal dan eksternal yang mempengaruhi organisasi. Informasi ini penting untuk
pengambilan keputusan yang lebih baik dalam pengendalian strategi, memastikan bahwa
keputusan didasarkan pada pemahaman yang mendalam tentang situasi yang ada.

e Penilaian Keberlanjutan Strategi:

Analisis SWOT membantu organisasi menilai keberlanjutan strategi yang
diimplementasikan. Dengan mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
secara berkala, organisasi dapat menentukan apakah strategi masih relevan atau perlu
diubah sesuai dengan perubahan kondisi.

2. Formulasi Strategi:

Berdasarkan analisis SWOT, bandara merumuskan strategi untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Ini bisa mencakup strategi pengembangan infrastruktur, peningkatan
layanan, diversifikasi pendapatan, dan inisiatif keberlanjutan.

Formulasi strategi adalah proses penting dalam manajemen strategis yang melibatkan
penentuan rencana dan tindakan untuk mencapai tujuan jangka panjang organisasi. Dalam
konteks pengendalian strategi, formulasi strategi bukan hanya tentang merancang strategi
awal, tetapi juga melibatkan penyesuaian dan perbaikan strategi berdasarkan evaluasi
kinerja dan perubahan lingkungan. Pengendalian strategi adalah langkah yang memastikan
strategi yang dirumuskan tetap relevan dan efektif dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

3. Implementasi Strategi:

Implementasi strategi adalah proses menerjemahkan rencana strategis menjadi tindakan
nyata untuk mencapai tujuan organisasi. Ini adalah fase kritis dalam manajemen strategis,
karena bahkan strategi terbaik pun tidak akan memberikan hasil jika tidak
diimplementasikan dengan baik. Implementasi strategi melibatkan pengorganisasian
sumber daya, menetapkan struktur dan proses yang sesuai, serta memastikan bahwa semua
anggota organisasi memahami dan mendukung strategi yang diterapkan.
Mengimplementasikan strategi yang telah dirumuskan membutuhkan perencanaan detail,
alokasi sumber daya yang tepat, dan penetapan tanggung jawab. Ini bisa melibatkan proyek
pengembangan infrastruktur, pelatihan staf, dan penerapan teknologi baru.

4. Evaluasi dan Pengendalian:

Evaluasi dan pengendalian merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa
strategi yang diimplementasikan berjalan sesuai rencana. Ini melibatkan pemantauan
kinerja, evaluasi hasil, dan penyesuaian strategi jika diperlukan. Evaluasi dan pengendalian
strategi adalah tahapan penting dalam manajemen strategis yang memastikan bahwa strategi
yang telah diimplementasikan berjalan sesuai rencana dan mencapai tujuan yang diinginkan.
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Proses ini melibatkan pemantauan kinerja, mengidentifikasi masalah atau penyimpangan,
serta melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk menjaga strategi tetap relevan dan
efektif.

Strategi Operasional

Strategi operasional adalah rencana yang dirancang untuk mengoptimalkan kinerja dan
efisiensi operasional suatu organisasi. Strategi ini berfokus pada pengelolaan dan penggunaan
sumber daya untuk memastikan bahwa kegiatan operasional mendukung tujuan strategis secara
keseluruhan. Dalam konteks bandara, strategi operasional mencakup berbagai aspek seperti
manajemen sumber daya, proses operasional, teknologi, dan keberlanjutan.

Strategi operasional adalah komponen vital dalam manajemen bandara yang bertujuan
untuk mengoptimalkan kinerja dan efisiensi operasional. Dengan mengelola sumber daya,
meningkatkan proses operasional, menerapkan teknologi inovatif, dan memprioritaskan
keberlanjutan, bandara dapat mencapai keunggulan kompetitif dan memenuhi kebutuhan para
pemangku kepentingan. Studi kasus Bandara Internasional Soekarno-Hatta menunjukkan
bagaimana strategi operasional yang efektif dapat meningkatkan efisiensi, kualitas layanan, dan
keberlanjutan operasional. Dengan fokus pada elemen-elemen kunci ini, bandara dapat
memastikan operasi yang lancar dan sukses dalam jangka panjang.

Strategi operasional pada bandara adalah serangkaian tindakan yang dirancang untuk
meningkatkan efisiensi, kinerja, dan kualitas layanan di bandara. Mengingat peran bandara
sebagai hub transportasi yang kritis, strategi operasional harus mencakup berbagai aspek
seperti manajemen sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi, pengelolaan rantai pasok,
dan keberlanjutan.

Strategi operasional yang efektif adalah kunci untuk memastikan bahwa bandara dapat
beroperasi dengan efisiensi tinggi, memberikan layanan berkualitas, dan tetap kompetitif dalam
industri yang dinamis. Dengan fokus pada manajemen sumber daya manusia, teknologi,
pengelolaan rantai pasok, manajemen fasilitas, dan keberlanjutan, bandara dapat mencapai
tujuan operasionalnya. Implementasi strategi operasional di Bandara Internasional Soekarno-
Hatta menunjukkan bagaimana langkah-langkah ini dapat diterapkan untuk meningkatkan
efisiensi, mengurangi biaya, dan mendukung keberlanjutan. Strategi operasional yang baik
tidak hanya membantu bandara dalam menjalankan operasinya secara efektif tetapi juga
berkontribusi pada kepuasan pelanggan dan reputasi positif di industri penerbangan.

Review Artikel Relevan

Mereview artikel yang relevan sebagai dasar dalam menetapkan hipotesis penelitian
dengan menjelaskan hasil penelitian terdahulu, menjelaskan persamaan dan perbedaan dengan
rencana penelitiannya, dari penelitian terdahulu yang relevan seperti tabel 1 dibawah ini

Tabel 1: Hasil Penelitian Relevan

No Author Hasil Riset Terdahulu Persamaan Perbedaan H
(Tahun) Dengan Artikel Ini  Dengan Artikel
Ini
1 Waluyo Perencanaan Strategi Perencanaan Perencanaan H1
Zulfikar dan dan Kebijakan Strategi berpegaruh  Strategi dan
Yayat Rukayat Pembangunan terhadap Kebijakan
(2024) berpegaruh positif dan ~ Keselamatan Pembangunan
signifikan terhadap Penumpang berpegaruh positif
Keselamatan dan signifikan
Penumpang terhadap
Keselamatan
Penumpang
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2 RajaRika Perencanaan Strategi Perencanaan Perencanaan H1
Anisa dan Faiz  dan Prosedur Kebijakan Strategi berpegaruh  Strategi dan
Albanna, Maskapai berpegaruh Keselamatan Prosedur
S.Kom., positif dan signifikan Penumpang Kebijakan
M.Kom. terhadap Keselamatan Maskapai
(2023) Penumpang berpegaruh positif
dan signifikan
terhadap
Keselamatan
Penumpang
3 Moh. Idham Perencanaan Strategi Perencanaan Perencanaan H1
Auliyaurahman dan Analisis Kesehatan  Strategi Strategi dan
(2023) dan Keselamatan Kerja  berpengaruh Analisis Kesehatan
berpegaruh positif dan  terhadap dan Keselamatan
signifikan terhadap Keselamatan Kerja berpegaruh
Keselamatan Penumpang positif dan
Penumpang signifikan terhadap
Keselamatan
Penumpang
4 Anita Nur Strategi Pelayanan dan  Strategi Strategi Pelayanan =~ H2
Masyi'ah dan Strategi Operasional Operasional dan Strategi
Joel Yulian berpegaruh positif dan ~ berpegaruh positif =~ Operasional
Sembiring signifikan terhadap dan signifikan berpegaruh positif
(2023) Keselamatan terhadap dan signifikan
Penumpang Keselamatan terhadap
Penumpang Keselamatan
Penumpang
5 Muhammad Perencanaan Strategi Perencanaan Perencanaan H1
Aji Suradi dan  dan Analisis Kesehatan  Strategi Strategi dan
Raden Fatchul  dan Keselamatan Kerja  berpengaruh Analisis Kesehatan
Hilal berpegaruh positif dan  terhadap dan Keselamatan
(2022) signifikan terhadap Keselamatan Kerja berpegaruh
Keselamatan Penumpang positif dan
Penumpang signifikan terhadap
Keselamatan
Penumpang
6  Febriansyah Perencanaan Strategi Perencanaan Perencanaan H1
Ignas Pradana  dan Analisis Kesehatan  Strategi Strategi dan
(2022) dan Keselamatan Kerja  berpengaruh Analisis Kesehatan
berpegaruh positif dan  terhadap dan Keselamatan
signifikan terhadap Keselamatan Kerja berpegaruh
Keselamatan Penumpang positif dan
Penumpang signifikan terhadap
Keselamatan
Penumpang
7  You She Melly Perencanaan Strategi Perencanaan Perencanaan H1
Anne Dharasta, dan Pelayanan Prima Strategi Strategi dan
Aditya berpegaruh positif dan ~ berpengaruh Pelayanan Prima
Dewantari dan  signifikan terhadap terhadap berpegaruh positif
Awan Keselamatan Keselamatan dan signifikan
(2022) Penumpang Penumpang terhadap
Keselamatan

Penumpang
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8  Delma Apri Sistem Mangement dan  Strategi Sistem H2
Wahyuni Strategi Operasional Operasional Management dan
(2022) berpegaruh positif dan ~ berpegaruh positif ~ Strategi
signifikan terhadap dan signifikan Operasional
Keselamatan terhadap berpegaruh positif
Penumpang Keselamatan dan signifikan
Penumpang terhadap
Keselamatan
Penumpang
9  Sulthan Abdi Analisis Safety dan Strategi Analisis Safety H2
Rahman Strategi Operasional Operasional dan Strategi
Mafazada dan  berpegaruh positif dan ~ berpegaruh positif =~ Operasional
Eny Sri signifikan terhadap dan signifikan berpegaruh positif
Haryati Keselamatan terhadap dan signifikan
(2022) Penumpang Keselamatan terhadap
Penumpang Keselamatan
Penumpang
10  Bachtiar Arief Perencanaan Strategi Perencanaan Perencanaan H1
Nugroho, dan Tingkat Pemilihan  Strategi Strategi dan
Zulkifli, dan Penumpang berpegaruh  berpengaruh Tingkat Pemilihan
Mombang positif dan signifikan terhadap Penumpang
Sihite. terhadap Keselamatan Keselamatan berpegaruh positif
(2021) Penumpang Penumpang dan signifikan
terhadap
Keselamatan
Penumpang
11 Janitra Idden Perencanaan Strategi Perencanaan Perencanaan H1
Sasauw, Lucia  dan Analisis Strategi Strategi Strategi dan
I.R. Lefrandt,  berpegaruh positifdan ~ berpengaruh Analisis Strategi
Sisca V. signifikan terhadap terhadap berpegaruh positif
Pandey (2020) Keselamatan Keselamatan dan signifikan
Penumpang Penumpang terhadap
Keselamatan
Penumpang
12 Dionisius Perencanaan Strategi Perencanaan Perencanaan H1
Padrawana dan Analisis Strategi Strategi dan
Setya Pembangunan berpengaruh Analisis
Purnama, berpegaruh positif dan  terhadap Pembangunan
Moch. signifikan terhadap Keselamatan berpegaruh positif
Khamim dan Keselamatan Penumpang dan signifikan
Muhamad Penumpang terhadap
Fajar Subkhan Keselamatan
(2020) Penumpang
13 Vica Management Strategi Strategi Management H2
Nurhayani dan Strategi Operasional Strategi dan
Harahap dan Operasional berpegaruh ~ berpegaruh positif ~ Strategi
Primadi positif dan signifikan dan signifikan Operasional
Candra terhadap Keselamatan terhadap berpegaruh positif
Susanto, dari Penumpang Keselamatan dan signifikan
Institut Penumpang terhadap
Transportasi Keselamatan
dan Logistik Penumpang
TRISAKTI,
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Jakarta,
Indonesia.
(2020)
14 Taufik Analisis SWOT dan Strategi Analisis SWOT H2
Rahman Strategi Operasional Operasional dan Strategi
(2020) berpegaruh positif dan ~ berpegaruh positif =~ Operasional
signifikan terhadap dan signifikan berpegaruh positif
Keselamatan terhadap dan signifikan
Penumpang Keselamatan terhadap
Penumpang Keselamatan
Penumpang
15 Indra Dwi Perencanaan Strategi Perencanaan Perencanaan H1
Harjanto dan Analisis Strategi Strategi dan
(2019) Pembangunan berpengaruh Analisis
berpegaruh positif dan ~ terhadap Pembangunan
signifikan terhadap Keselamatan berpegaruh positif
Keselamatan Penumpang dan signifikan
Penumpang terhadap
Keselamatan
Penumpang
16 Muhammad Strategi Pengembangan  Strategi Strategi H2
Shobirin dan Insfrastruktur dan Operasional Pengembangan
Hapzi Ali Strategi Operasional berpegaruh positif ~ Insfrastruktur dan
(2019) berpegaruh positif dan ~ dan signifikan Strategi
signifikan terhadap terhadap Operasional
Keselamatan Keselamatan berpegaruh positif
Penumpang Penumpang dan signifikan
terhadap
Keselamatan
Penumpang
17 Asriyani Perencanaan Strategi Perencanaan Perencanaan H1
Sagiyanto, Trio dan Keamanan Operasi ~ Strategi Strategi dan
Habibullah Penerbangan berpengaruh Keamanan Operasi
(2018) berpegaruh positif dan  terhadap Penerbangan
signifikan terhadap Keselamatan berpegaruh positif
Keselamatan Penumpang dan signifikan
Penumpang terhadap
Keselamatan
Penumpang
18 Kiki Perencanaan Strategi Perencanaan Perencanaan H1
Damayanti, dan Kinerja Pegawai Strategi Strategi dan
Mappamiring  berpegaruh positif dan  berpengaruh Kinerja Pegawai
dan Musliha signifikan terhadap terhadap Penerbangan
Karim Keselamatan Keselamatan berpegaruh positif
(2017) Penumpang Penumpang dan signifikan
terhadap
Keselamatan
Penumpang
19  Eko Hadi Perencanaan Strategi Perencanaan Perencanaan H1
Purwanto dan Keamanan Operasi  Strategi Strategi dan
(2017) Penerbangan berpengaruh Keamanan Operasi
berpegaruh positif dan  terhadap Penerbangan
signifikan terhadap Keselamatan berpegaruh positif
Penumpang dan signifikan
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Keselamatan terhadap
Penumpang Keselamatan
Penumpang
20 Endang Dwi Perencanaan Strategi Perencanaan Perencanaan H1
Agustini dan dan Kinerja Keamanan  Strategi Strategi dan
Harry Yanto berpegaruh positif dan ~ berpengaruh Kinerja Keamanan
Lumban Batu  signifikan terhadap terhadap berpegaruh positif
(20106) Keselamatan Keselamatan dan signifikan
Penumpang Penumpang terhadap
Keselamatan
Penumpang
21 Dina Yuliana Perencanaan Strategi Perencanaan Perencanaan H1
dan Sitti dan Pengembangan Strategi Strategi dan
Subekti Bandara berpegaruh berpengaruh Pengembangan
(2016) positif dan signifikan terhadap Bandara
terhadap Keselamatan Keselamatan berpegaruh positif
Penumpang Penumpang dan signifikan
terhadap
Keselamatan
Penumpang
22 Sitti Subekti Strategi Pengembangan  Strategi Strategi H2
(2016) Insfrastruktur dan Operasional Pengembangan
Strategi Operasional berpegaruh positif ~ Insfrastruktur dan
berpegaruh positif dan ~ dan signifikan Strategi
signifikan terhadap terhadap Operasional
Keselamatan Keselamatan berpegaruh positif
Penumpang Penumpang dan signifikan
terhadap
Keselamatan
Penumpang
23 Fadrinsyah Perencanaan Strategi Perencanaan Perencanaan
Anwar (2015)  dan Kinerja SDM Strategi Strategi dan
berpegaruh positif dan ~ berpengaruh Kinerja SDM
signifikan terhadap terhadap berpegaruh positif
Keselamatan Keselamatan dan signifikan
Penumpang Penumpang terhadap
Keselamatan
Penumpang
24 Dina Yuliana Strategi Pengembangan  Strategi Strategi H2
(2015) Insfrastruktur dan Operasional Pengembangan
Strategi Operasional berpegaruh positif ~ Insfrastruktur dan
berpegaruh positif dan ~ dan signifikan Strategi
signifikan terhadap terhadap Operasional
Keselamatan Keselamatan berpegaruh positif
Penumpang Penumpang dan signifikan
terhadap
Keselamatan
Penumpang
25 Verryza Kualitas Pelayanan dan  Strategi Kualitas Pelayanan ~ H2
Agridita Strategi Operasional Operasional dan Strategi
Taufana berpegaruh positif dan ~ berpegaruh positif =~ Operasional
(2014) signifikan terhadap dan signifikan berpegaruh positif
Keselamatan terhadap dan signifikan
Penumpang terhadap
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Keselamatan Keselamatan
Penumpang Penumpang

Pembahasan

Berdasarkan Kajian teori maka pembahasan artikel literature review ini adalah
melakukan review artikel yang relevan, analisis pengaruh antar variabel dan membuat
konseptual berfikir rencana penelitian:

Berdasarkan hasil penelitian maka pembahasan artikel ini adalah melakukan review
artikel yang relevan, analisis pengaruh antar variabel dan membuat konseptual berfikir rencana
penelitian:

Pengaruh Perencanaan Strategi terhadap Keselamatan Pengunjung Bandara

Perencanaan strategi adalah proses sistematis yang dilakukan oleh organisasi untuk
menentukan arah jangka panjang, menetapkan tujuan dan sasaran, serta merancang tindakan
yang akan diambil untuk mencapai tujuan tersebut. Proses ini melibatkan analisis lingkungan
internal dan eksternal organisasi, identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
(analisis SWOT), serta pengembangan rencana aksi yang mencakup berbagai aspek operasional
dan manajerial.

Konsep perencanaan strategis adalah suatu kegiatan manajemen organisasi yang
digunakan untuk menetapkan prioritas, memfokuskan energi dan sumber daya, serta
memperkuat kinerja operasional. Proses perencanaan strategis melibatkan berbagai tingkat
kegagalan. Beberapa bagian organisasi memerlukan perencanaan selama bertahun-tahun ke
depan, namun untuk divisi lain membutuhkan perencanaan hanya untuk waktu yang singkat.
Perencanaan strategis mencakup semua bidang fungsional bisnis dan dipengaruhi dalam
kerangka kerja jangka panjang yang mungkin berhubungan dengan faktor ekonomi, teknologi,
sosial, dan politik.

Elemen dasar proses manajemen strategis meliputi pengamatan lingkungan, perumusan
strategis, dan implementasi strategi. Pengamatan lingkungan terdiri dari dua bagian:
lingkungan eksternal dan lingkungan internal. Perumusan strategis meliputi menentukan misi
perusahaan, menentukan tujuan-tujuan yang dapat dicapai, mengembangkan strategi, dan
menetapkan pedoman kebijakan. Implementasi strategi meliputi mewujudkan strategi dan
kebijakan dalam tindakan melalui pengembangan program, anggaran, dan prosedur

Untuk meningkatkan keselamatan pengunjung lift bandara dengan memperhatikan
perencanaan strategis, manajemen harus melakukan beberapa langkah berikut:

e Manajemen harus memantau lingkungan internal dan eksternal bandara, termasuk kondisi
lift, perawatan, dan inspeksi rutin. Mereka harus memastikan bahwa lift diperiksa dan
dirawat secara teratur oleh profesional yang berkualifikasi.

e Manajemen harus menentukan tujuan dan misi yang jelas untuk meningkatkan keselamatan
lift. Mereka harus mengembangkan strategi yang spesifik untuk mencegah kecelakaan lift,
seperti memberikan pelatihan dan sumber daya kepada operator lift dan memastikan bahwa
penyewa dididik tentang penggunaan lift yang benar.

e Manajemen harus mewujudkan strategi yang telah dirumuskan dengan melakukan
perbaikan atau peningkatan yang diperlukan pada lift. Mereka harus memastikan bahwa lift
diperiksa dan dirawat secara teratur dan melakukan latihan keselamatan secara teratur.

e Manajemen harus memastikan bahwa lift digunakan dengan benar dan sesuai dengan
pedoman keselamatan yang telah ditetapkan. Mereka harus memberikan sumber daya dan
informasi tentang keselamatan lift, termasuk pedoman keselamatan dan prosedur darurat.

e Manajemen harus memberikan pelatihan dan sumber daya kepada penyewa tentang
penggunaan lift yang benar dan keselamatan lift. Mereka harus memastikan bahwa penyewa
memahami risiko dan prosedur keselamatan yang diperlukan.
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Dengan demikian, perencanaan strategis yang efektif dapat membantu meningkatkan
keselamatan pengunjung lift bandara dengan memastikan bahwa lift diperiksa dan dirawat
secara teratur, operator lift dilatih, dan penyewa dididik tentang penggunaan lift yang benar.

Perencanaan strategis yang baik dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap
keselamatan pengunjung lift di bandara. Berikut ini adalah beberapa cara rinci bagaimana
perencanaan strategis berpengaruh terhadap keselamatan pengunjung lift bandara:

Perawatan dan Pemeliharaan Rutin:

e Jadwal Perawatan Teratur: Perencanaan strategis mencakup penetapan jadwal
perawatan rutin untuk lift-lift di bandara. Ini termasuk pemeriksaan harian, mingguan,
bulanan, dan tahunan sesuai dengan pedoman produsen dan standar keamanan yang
berlaku.

e Pemeriksaan Preventif: Melalui perencanaan strategis, bandara dapat menerapkan
pemeriksaan preventif untuk mendeteksi potensi masalah teknis atau keausan komponen
sebelum mereka menjadi risiko keamanan yang nyata.

Sistem Pemantauan dan Pengendalian:

e Monitoring Real-time: Perencanaan strategis mencakup implementasi sistem
pemantauan real-time untuk lift-lift di bandara. Sistem ini memungkinkan untuk
memantau kinerja lift secara kontinu dan mendeteksi perubahan kondisi yang
memerlukan tindakan segera.

¢ Pengendalian Otomatis: Beberapa lift dilengkapi dengan sistem pengendalian otomatis
yang dapat merespons secara instan terhadap kondisi darurat atau kegagalan.
Perencanaan strategis akan mempertimbangkan integrasi sistem ini untuk meningkatkan
responsibilitas dan keamanan.

Kepatuhan Terhadap Standar Keselamatan:

e Kepatuhan Regulasi: Bandara yang memiliki perencanaan strategis yang baik akan
memastikan bahwa semua lift mematuhi standar keselamatan yang ditetapkan oleh
otoritas regulasi dan badan pengawas.

o Inspeksi Berkala: Perencanaan strategis mencakup jadwal inspeksi berkala oleh pihak
berwenang untuk memastikan bahwa lift-lift beroperasi sesuai dengan standar keamanan
yang ditetapkan.

Pendidikan dan Pelatihan:
¢ Pelatihan Operator: Bandara yang mengadopsi perencanaan strategis yang baik akan
menyediakan pelatihan rutin kepada operator lift tentang penggunaan yang aman dan
prosedur darurat. Hal ini penting untuk memastikan bahwa pengoperasian lift dilakukan
dengan tepat dan aman bagi pengguna.

Inovasi Teknologi dan Perbaikan Berkelanjutan:

e Inovasi Desain: Perencanaan strategis mempertimbangkan penggunaan teknologi
terbaru dalam desain dan perawatan lift yang dapat meningkatkan efisiensi operasional
dan keamanan.

e Perbaikan Berkelanjutan: Dengan menerapkan siklus perbaikan berkelanjutan,
bandara dapat memperbaiki kelemahan yang teridentifikasi dan memasukkan
pembelajaran dari insiden atau kecelakaan sebelumnya.

136 |Page


https://research.e-siber.org/JSTL

https://research.e-siber.org/JSTL, Vol. 1, No. 3, Oktober 2023

Manajemen Krisis dan Respons Darurat:

e Rencana Kontinjensi: Perencanaan strategis mencakup pengembangan rencana
kontinjensi untuk situasi darurat yang melibatkan lift, seperti evakuasi darurat atau
penanganan kegagalan sistem.

Melalui penerapan perencanaan strategis yang komprehensif dan terintegrasi, bandara
dapat meningkatkan keselamatan pengunjung lift dengan mengurangi risiko kegagalan teknis,
meningkatkan responsibilitas, dan memastikan kepatuhan terhadap standar keselamatan yang
relevan. Dengan demikian, perencanaan strategis bukan hanya mengarah pada efisiensi
operasional tetapi juga berdampak positif pada keselamatan dan keamanan pengunjung
bandara.

Pengaruh Strategi Operasional Lift berpengaruh terhadap Keselamatan Pengunjung

Bandara.

Strategi operasional adalah rencana yang dirancang untuk mengoptimalkan kinerja dan
efisiensi operasional suatu organisasi. Strategi ini berfokus pada pengelolaan dan penggunaan
sumber daya untuk memastikan bahwa kegiatan operasional mendukung tujuan strategis secara
keseluruhan. Dalam konteks bandara, strategi operasional mencakup berbagai aspek seperti
manajemen sumber daya, proses operasional, teknologi, dan keberlanjutan.

Konsep strategis operasional mengacu pada strategi yang diterapkan untuk mengelola
operasi sehari-hari suatu organisasi dengan efektif, efisien, dan sesuai dengan tujuan jangka
pendek. Berikut adalah beberapa poin utama dalam konsep strategis operasional:

1. Pencapaian Tujuan Operasional: Strategi operasional bertujuan untuk mencapai tujuan-
tujuan operasional yang telah ditetapkan dalam konteks aktivitas sehari-hari organisasi. Ini
meliputi pencapaian target kinerja, peningkatan produktivitas, dan pengendalian biaya
operasional.

2. Penyesuaian dengan Lingkungan Operasional: Konsep ini mengharuskan organisasi
untuk memahami dan menyesuaikan diri dengan lingkungan operasionalnya, termasuk
perubahan pasar, teknologi, dan regulasi. Strategi harus fleksibel untuk menanggapi
perubahan-perubahan ini secara efektif.

3. Optimalisasi Proses Operasional: Strategi operasional berfokus pada optimalisasi proses-
proses operasional. Ini melibatkan peninjauan terus-menerus terhadap prosedur-prosedur
kerja, identifikasi ineffisiensi, dan implementasi perbaikan untuk meningkatkan efisiensi
dan kualitas hasil.

4. Manajemen Sumber Daya: Strategi ini juga mencakup manajemen yang efisien dari
sumber daya organisasi, termasuk tenaga kerja, peralatan, dan bahan baku. Pengelolaan
yang baik dari sumber daya ini membantu dalam meminimalkan pemborosan dan
memaksimalkan nilai tambah.

5. Integrasi Fungsional: Konsep strategis operasional mempromosikan integrasi yang erat
antara berbagai fungsi atau departemen dalam organisasi. Ini memastikan bahwa berbagai
bagian organisasi bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan operasional yang sama.

6. Inovasi dan Peningkatan Berkelanjutan: Strategi operasional harus mendorong inovasi
dalam proses dan praktik operasional. Organisasi perlu terus menerapkan perbaikan
berkelanjutan untuk tetap kompetitif dan responsif terhadap perubahan pasar dan kebutuhan
pelanggan.

7. Keamanan dan Keberlanjutan: Strategi operasional juga mencakup aspek keamanan
operasional dan keberlanjutan lingkungan. Organisasi perlu memastikan bahwa operasinya
aman dan berkelanjutan dari sudut pandang lingkungan.

8. Monitoring dan Evaluasi: Pentingnya strategi operasional adalah untuk terus memantau
kinerja operasional, mengevaluasi pencapaian target, dan mengidentifikasi area-area di
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mana perbaikan lebih lanjut diperlukan. Ini memungkinkan organisasi untuk memperbaiki
strategi mereka secara kontinu.

Dengan menerapkan konsep strategis operasional dengan baik, organisasi dapat
mengoptimalkan efisiensi operasional mereka, meningkatkan daya saing, dan memastikan
bahwa operasi sehari-hari berjalan sesuai dengan tujuan dan harapan yang telah ditetapkan.

Perencanaan strategis memiliki implikasi signifikan terhadap keselamatan pengunjung
lift bandara. Berikut adalah beberapa alasan mengapa perencanaan strategis penting dalam
meningkatkan keselamatan pengunjung lift:

1. Pentingnya Keselamatan Lift
Keselamatan lift adalah perhatian penting bagi manajer properti dan pemilik
bangunan. Risiko cedera atau kematian bagi penyewa dan pengunjung, serta kerusakan
properti, dapat terjadi jika lift tidak dirawat dan dioperasikan dengan baik. Dengan
memprioritaskan keamanan elevator, manajer properti dapat membantu melindungi
penyewa mereka dan meminimalkan risiko kecelakaan dan tuntutan hukum yang mahal.
2. Penyebab Umum Kecelakaan Lift
Penyebab umum kecelakaan lift meliputi kondisi lift yang tidak sesuai, perawatan
yang tidak teratur, dan penggunaan lift yang tidak benar. Kondisi lift yang tidak sesuai
dapat disebabkan oleh kurangnya perawatan, inspeksi yang tidak rutin, atau perbaikan
yang tidak tepat. Penggunaan lift yang tidak benar dapat disebabkan oleh kurangnya
pelatihan operator lift, kurangnya informasi tentang keselamatan lift, atau kurangnya
kesadaran penyewa tentang risiko kecelakaan lift.
3. Pemeliharaan dan Inspeksi Lift
Pemeliharaan dan inspeksi lift secara teratur sangat penting dalam meningkatkan
keselamatan pengunjung lift. Inspeksi rutin dapat membantu memastikan bahwa lift dalam
kondisi baik dan siap digunakan. Pemeliharaan lift yang teratur dapat membantu
memperbaiki kerusakan sebelum terjadi kecelakaan. Dengan demikian, manajer properti
harus memastikan bahwa lift diperiksa dan dirawat secara teratur oleh profesional yang
berkualifikasi.
4. Pengoperasian dan Penggunaan Lift yang Benar
Pengoperasian dan penggunaan lift yang benar juga sangat penting dalam
meningkatkan keselamatan pengunjung lift. Operator lift harus dilatih secara teratur untuk
memastikan bahwa mereka dapat mengoperasikan lift dengan benar. Penyewa harus
dididik tentang penggunaan lift yang benar, termasuk pedoman keselamatan dan prosedur
darurat. Dengan demikian, manajer properti harus memberikan sumber daya dan informasi
tentang keselamatan lift, termasuk pedoman keselamatan dan prosedur darurat.
5. Mendidik Penyewa tentang Keselamatan Lift
Mendidik penyewa tentang keselamatan lift juga sangat penting dalam
meningkatkan keselamatan pengunjung lift. Penyewa harus dididik tentang risiko
kecelakaan lift dan bagaimana menghindarinya. Dengan demikian, manajer properti harus
memberikan pelatihan dan sumber daya kepada penyewa tentang keselamatan lift dan
memberikan kesempatan bagi penyewa untuk mengajukan pertanyaan dan memberikan
umpan balik tentang masalah keselamatan.

Perencanaan strategis yang efektif dapat membantu meningkatkan keselamatan
pengunjung lift bandara dengan memastikan bahwa lift diperiksa dan dirawat secara teratur,
operator lift dilatih, dan penyewa dididik tentang penggunaan lift yang benar. Manajer properti
harus memprioritaskan keamanan lift dan memastikan bahwa lift diperiksa dan dirawat secara
teratur. Dengan demikian, manajer properti dapat membantu melindungi penyewa mereka dan
meminimalkan risiko kecelakaan dan tuntutan hukum yang mahal.
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Perencanaan strategis operasional lift bandara memainkan peran yang krusial dalam
menjaga keselamatan pengunjung dan efisiensi operasional. Dalam konteks ini, penting untuk
memahami bagaimana strategi-operasional mempengaruhi aspek keselamatan lift di bandara.

Pertama-tama, perawatan dan pemeliharaan rutin adalah fondasi dari perencanaan
strategis ini. Lift-lift di bandara harus menjalani pemeriksaan berkala dan perawatan preventif
untuk mengidentifikasi potensi masalah sebelum mereka menyebabkan gangguan atau bahaya
bagi pengunjung. Dengan melakukan pemeliharaan yang terjadwal dengan baik, risiko
kegagalan teknis dapat diminimalkan, menjaga operasi lift dalam kondisi optimal untuk
digunakan setiap saat.

Sistem pemantauan dan pengendalian yang efektif juga merupakan bagian penting dari
strategi operasional. Dengan teknologi pemantauan yang canggih, operator dapat memonitor
kinerja lift secara real-time, mendeteksi perubahan kondisi yang memerlukan perhatian, dan
mengambil tindakan preventif atau korektif dengan cepat. Ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi operasional, tetapi juga mengurangi risiko kecelakaan atau insiden yang dapat
membahayakan pengunjung.

Kepatuhan terhadap standar keselamatan dan regulasi adalah aspek lain dari
perencanaan strategis operasional. Lift di bandara harus mematuhi semua peraturan
keselamatan yang ditetapkan oleh otoritas penerbangan dan regulasi terkait lainnya. Hal ini
termasuk kapasitas maksimum lift, sistem keamanan darurat, dan pemeriksaan berkala oleh
pihak berwenang. Dengan memastikan kepatuhan yang ketat terhadap standar ini, bandara
dapat memberikan lingkungan yang aman dan dapat dipercaya bagi pengunjungnya.

Pelatihan dan pengembangan keterampilan untuk operator lift juga merupakan bagian
integral dari perencanaan strategis operasional. Operator harus dilatih untuk mengoperasikan
lift dengan benar, memahami prosedur keselamatan, dan merespons dengan tepat dalam situasi
darurat. Dengan memiliki tenaga kerja yang terlatih dengan baik, bandara dapat meningkatkan
keamanan penggunaan lift dan mengurangi risiko insiden yang disebabkan oleh kesalahan
manusia.

Terakhir, inovasi dan perbaikan berkelanjutan adalah komponen lain dari perencanaan
strategis operasional. Dengan menerapkan teknologi terbaru dan terus-menerus melakukan
evaluasi kinerja, bandara dapat meningkatkan efisiensi energi, keandalan operasional, dan
keamanan lift secara keseluruhan.

Secara keseluruhan, perencanaan strategis operasional lift bandara tidak hanya tentang
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga tentang memastikan bahwa pengalaman
pengguna lift tetap aman dan nyaman. Investasi dalam perencanaan strategis ini membantu
bandara menjaga reputasi mereka sebagai tempat yang aman dan andal bagi semua pengunjung.
Dengan mengelola perawatan, implementasi teknologi, mematuhi regulasi, melatih personil
dengan baik, dan terus-menerus berinovasi, bandara dapat memastikan bahwa keselamatan
pengunjung lift tetap menjadi prioritas utama dalam semua aspek operasional mereka.

Kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian relevan dan pembahasan, maka di perolah
kerangka konseptual artikel ini seperti gambar 1.
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Gambar 1: Rerangka Konseptual

Berdasarkan gambar rerangka konseptual di atas, maka: Perencanaan Strategi dan
Strategi Operasional berpengaruh terhadap Keselamatan Pengunjung Lift Bandara.

KESIMPULAN
Berdasarkan tujuan, hasil dan pembahasan maka kesimpulan artikel ini adalah untuk
merumuskan hipotesis untuk riset selanjutnya, yaitu:
1) Perencanaan Strategi berpengaruh terhadap Keselamatan Pengunjung Lift Bandara;
2) Strategi Operasional berpengaruh terhadap Keselamatan Pengunjung Lift Bandara.
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